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KONTRAK PERKULIAHAN



DESKRIPSI MATA KULIAH

• Mata kuliah ini Mempelajari prinsip‐prinsip dasar dalam penilaian 
dan perhitungan Bangunan Gedung Hijau dengan menggunakan 
beberapa ratting tools yang ada.



CAPAIAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti perkuliahan ini, maka mahasiswa akan mampu:

• Menjelaskan beberapa jenis ratting tools untuk penilaian 
bangunan Gedung yang ada

• Menjelaskan berbagai komponen dan krtiteria penilaian 
bangunan‐hijau

• Mampu melakukan penilaian suatu bangunan hijau 
sederhana

• Mampu melakukan analisis rekomendasi untuk tahap 
retroofing



SKS MATA KULIAH SEMESTER 6

SEMESTER VI

NO. KODE MK MATA KULIAH MK Pilihan (1) atau 
Utama (2) SKS

1 6015344547 Perancangan Bangunan Fungsi Campuran 2 4
2 6015320549 Teori Perancangan Kota 2 2
3 6015330556 Konservasi 2 2
4 6015320557 Hukum Pranata Pembangunan 2 2
5 6015320558 Ekonomi Teknik 2 2
6 6015320559 Manajemen Kontruksi 2 2
7 6015331560 Pengantar Tata Ruang Dalam 2 3
8 6015331562 Perancangan produk 1

36015321563 Perancangan Tata Ruang luar 1
6015321564 Penilaian Arsitektur Hijau 1
6015321565 Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan 1

Jumlah SKS 
Keseluruhan 20



PRE‐REQUEST MK

• Sudah mengambil Mk. Teori Bangunan Hijau



PENILAIAN

• NILAI HARIAN & TUGAS 40%
• Presensi kehadiran kuliah
• Keaktifan dalam perkuliahan
• Attitude
• Tugas‐tugas praktek

• NILAI UTS 30%
• Hasil tugas 1
• Materi dan metode presentasi

• NILAI UAS 30%
• Hasil tugas 2
• Materi dan metode presentasi



DOSEN PENGAJAR

1.Baju Arie Wibawa, ST, MT
2.Velma Ninditya, ST, MT



Tata Tertib MAHASISWA 
• Wajib hadir tepat waktu; keterlambatan dikenakan sanksi sesuai dengan kesepakatan bersama.
• Wajib hadir minimal 75% jumlah pertemuan yang dilaksanakan dengan dosen.
• Kehadiran kurang dari 75% sebagaimana ketentuan nomor 2, mahasiswa tidak berhak mengikuti 
ujian akhir semester.

• Ijin, diperhitungkan sebagai tidak hadir kecuali tugas dari lembaga; sakit berat dapat 
dipertimbangkan.

• Wajib mengisi Daftar Hadir dengan tanda tangan mahasiswa atau dosen mengisi dengan contreng.
• Wajib memenuhi semua tugas dan kewajiban yang diagendakan oleh dosen.
• Dapat mengajukan keberatan atas penilaian dosen.
• Dapat menghubungi dosen untuk urusan perkuliahan dalam batas‐batas kewajaran dan kesopanan.
• Siap menerima sanksi akademik dan/atau administratif dari dosen atas sikap dan/atau tindakannya 
yang indisipliner.

• Wajib memakai sepatu, berpakaian seragam sesuai peraturan, rapi dan sopan.



Tata Tertib DOSEN
• Wajib hadir tepat waktu.
• Terlambat > 15 menit, kuliah batal, mahasiswa tercatat hadir/mengisi Daftar Hadir, kecuali ada 
kesepakatan lain antara dosen dan mahasiswa.

• Siap dengan Kurikulum, Silabus, dan SAP, terlampir.
• Mengisi Daftar Hadir , Jurnal Perkuliahan dan Berita Acara Perkuliahan.
• Melaksanakan UTS setelah 7 (tujuh) pertemuan perkuliahan.
• Melaksanakan UAS setelah 15 (lima belas) kali pertemuan/perkuliahan.
• Mengevaluasi/mengoreksi dan mengumumkan hasil UTS dan UAS secara transparan.
• Menanggapi secara positif keberatan mahasiswa atas penilaian dosen.
• Siap dan terbuka untuk dihubungi mahasiswa dalam batas‐batas kewajaran dan kesopanan, 
terkait dengan perkuliahan.

• Berhak memberikan sanksi akademik, dan/atau administratif kepada mahasiswa yang 
bersikap dan/atau bertindak indisipliner dalam batas‐batas kewajaran.



Tata Tertib TAMBAHAN

• Tambahan
• …………………………………………
• …………………………………………
• …………………………………………



2. PENILAIAN GREEN ARSCHITECTURE



bagaimana
kita mengetahui jika 
bangunan/rancangan

bangunan telah mengadopsi 
prinsip-prinsip hijau

tersebut?



STANDAR PENGUKURAN Green Building

Dalam hal ini diperlukan standar/tolok ukur yang 
dapat digunakan sebagai panduan (guidelines) dalam 
merancang atau mengukur tingkat ke-hijau-an sebuah 
bangunan atau lingkungan. 

Hasil dari pengukuran ini adalah semacam pengakuan 
dari pengukuran ini adalah semacam pengakuan 
kehijauan bangunan melalui penerbitan sertifikat hijau
(semacam sertifikasi) bagi bangunan yang lulus 
penilaian





1. B R E E A M ( Building Research Establishment's Environmental Assesment Method)

B R E E A M merupakan standar pengukuran hijau untuk bangunan di Inggris, yang 
dirumuskan pertama kali tahun 1990 oleh Building Research and Establishment 
(BRE).
Parameter pengukuran hijau meliputi 10 aspek/sektor yaitu :

• Energi, mencakup energi operasional dan emisi CO2 yang dihaslkan
• Manajemen, meliputi kebijakan dan manajemen tapak/bangunan
• Kesehatan dan Kualitas Hidup, meliputi kebisingan, pencahayaan, kualitas udara, dsb
• Transportasi, terkait dengan emisi CO2
• Air, terkait konsumsi dan efisiensi penggunaannya
• Material, terkait dampak yang terkandung pada material bangunan
• Limbah, terkait pengelolaan dan konstruksi yang efisien
• Tata Guna Lahan, meliputi jenis tapak dan intensitasnya
• Polusi, mengetahui tingkat polusi udara dan air di sekitar bangunan
• Ekologi, meliputi nilai ekologis, konservasi dan peningkatan kualitas tapak/lingkungan.



Penilaian dalam bentuk rating/pemeringkatan dengan tingkatan
• Pass, 
• Good, 
• Very Good,
• Excellent
• Outstanding.



2. LEED (Leadership in Energy and Environmental Design)

LEED (Leadership in Energy and Environmental Design) yang 
dikeluarkan oleh United States Green Building Council (USGBC) pada
tahun 1998. 
Parameter utama adalah seperti berikut :

• Tapak/Lokasi yang Berkelanjutan (Sustainable Site), meliputi pemilihan lokasi, kepadatan dan 
konektivitas dengan lingkungan, transportasi alternatif, pengembangan tapak, pengurangan polusi.

• Efisiensi Air (Water Efficiency), meliputi pengurangan penggunaan air, penataan air yang efisien, inovasi 
teknologi pengelolaan air limbah.

• Energi dan Atmosfir (Energy and Atmosphere), meliputi optimalisasikinerja energi, sistem energi 
terbarukan pada tapak, manajemen lanjut AC, penggunaan energi ramah lingkungan.

• Material dan Sumber Daya (Material and Resources), meliputi konservasi bangunan, m a n a j e m e n 
p e n g e l o l a a n s a m p a h konstruksi, penggunaan ulang material, daur ulang, material regional, 
material yang terbaharukan, penggunaan kayu yang bersertifikasi.

• Kualitas Lingkungan Ruang Dalam (Indoor Environmental Quality), meliputi optimalisasi ventilasi, 
manajemen kualitas udara, material dengan emisi rendah (lowemitting), sistem yang terkontrol untuk 
pencahayaan dan penghawaan buatan, optimalisasi pencahayaan alami dan pemandangan luar.

• Inovasi Perancangan (Innovation in Design)
• Prioritas Regional (Regional Priority) 



Penilaian LEED dilakukan dengan scoring/points, dengan tingkatan 
sebagai berikut :  

• Certified, 40 – 49 points, 
• Silver, 50 – 59 points, 
• Gold, 60 – 79 points, 
• Platinum, 80 points ke atas.



3. GREEN STAR (Standar Bangunan Hijau Australia)
Standar penilaian bangunan hijau GREEN STAR dikeluarkan oleh Green Building
Council Australia (GBCA) pada tahun 2002.
Parameter pengukuran hijau meliputi 10 aspek/sektor yaitu :

• Management, untuk mengetahui tingkat adopsi terhadap prinsip‐prinsip pembangunan 
berkelanjutan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan konstruksi dan pengoperasian.

• Energy, terkait reduksi emisi gas rumah kaca, melalui efisiensi dan penggunaan energi 
alternatif.

• Water, mengurangi penggunaan air‐melalui perancangan sistem pelayanan bangunan yang 
efisien, penerapan sistem daur ulang air dan sumber air lain (misal air hujan).

• Land Use and Ecology, mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem dengan 
merestorasi flora dan fauna.

• IEQ, penerapan sistem utilitas bangunan yang efisien seperti HVAC, pencahayaan dan 
penghunian.

• Transport, pengurangan kendaraan pribadi dengan menyediakan sistem transportasi 
alternatif.

• Material, pemilihan material yang sesuai, penggunaan material daur ulang serta 
manajemen yang efisien.

• Emissions, kontrol terhadap polusi dari bangunan serta kontribusi bangunan terhadap 
ekosistem sekitarnya.



Penilaian GREENSTAR dilakukan dengan scoring/points, dengan 
tingkatan sebagai berikut :  

• One Star 10 – 19 points, 
• Two Star 20 – 29 points, 
• Three Star 30 – 44 points, 
• Four Star 45 – 59 points Best Practice, 
• Five Star 60 – 74 points A u s t r a l i a n Excellence
• Six Star 75 + points World Leader



3. GREENSHIP (Standar Bangunan Hijau Indonesia)
Pada tahun 2009 di Indonesia dibentuk Lembaga Green Building Council 
Indonesia (GBCI) sebagai lembaga non pemerintah. 
GBCI tercatat sebagai anggota dariWorld Green Building Council yang 
berpusat di Kanada.
GREENSHIP bersifat khas Indonesia seperti halnya perangkat penilaian di 
setiap negara yang selalu mengakomodasi kepentingan lokal setempat.
Aspek penilian:

• Efisiensi energi
• Kualitas lingkungan dalam ruang
• Perencanaan dan manajemen lahan yang berkelanjutan
• Material dan sumber daya
• Efisiensi air
• Inovasi yang berkaitan dengan green building



Penilaian GREENSHEEP dilakukan dengan scoring/points, 
dengan tingkatan sebagai berikut :  

• Platinum
• Gold
• Silver
• Certificate









STANDAR GREEN BUILDING INDONESIA



Tentang GBC Indonesia
• Lembaga KONSIL BANGUNAN HIJAU INDONESIA atau GREEN BUILDING COUNCIL 
INDONESIA (GBC Indonesia) adalah lembaga mandiri (non government) yang 
berkomitmen penuh terhadap pendidikan masyarakat dalam mengaplikasikan 
praktik‐praktik terbaik lingkungan dan memfasilitasi transformasi industri 
bangunan global yang berkelanjutan.

• Didirikan pada tahun 2009 oleh para profesional di sektor perancangan dan 
konstruksi bangunan gedung yang memiliki kepedulian kepada penerapan konsep 
bangunan hijau, GBC Indonesia bertujuan untuk melakukan transformasi pasar 
serta diseminasi kepada masyarakat dan pelaku bangunan untuk menerapkan 
prinsip‐prinsip bangunan hijau, khususnya di sektor industri bangunan gedung di 
Indonesia.

• GBC Indonesia memiliki 4 kegiatan utama, yaitu : Transformasi pasar, Pelatihan, 
Sertifikasi Bangunan Hijau berdasarkan perangkat penilaian khas Indonesia yang 
disebut GREENSHIP, serta program kerjasama dengan stakeholder kami.

• GBC Indonesia merupakan Emerging Member dari World Green Building
Council (WorldGBC) yang berpusat di Toronto, Kanada.



Rating Tools

• Sistem rating atau perangkat tolok ukur adalah suatu alat berisi butir‐butir dari 
aspek penilaian yang disebut rating. Setiap rating mempunyai kategori yang 
masing‐masing memiliki nilai (credit point).

• Perangkat tolok ukur dalam kaitannya dengan gedung ramah lingkungan 
adalah perangkat penilaian untuk menilai peringkat bangunan terhadap 
pencapaian konsep bangunan ramah lingkungan. Untuk perangkat tolok ukur 
bangunan hijau di Indonesia, GBC Indonesia mengeluarkan sistem rating yang 
dinamakan GREENSHIP. 

• GREENSHIP dipersiapkan dan disusun oleh Green Building Council Indonesia 
dengan mempertimbangkan kondisi, karakter alam serta peraturan dan 
standart yang berlaku di Indonesia. GREENSHIP disusun dengan melibatkan 
para pelaku sektor bangunan yang ahli di bidangnya seperti arsitek, industri 
bangunan, teknisi mekanikal elektrikal, desainer interior, arsitek lansekap, dan 
lainnya.

• Negara‐negara lain yang sudah mengikuti gerakan bangunan hijau juga 
memiliki sistem ratingnya sendiri. Seperti misalnya Amerika Serikat memiliki 
LEED, Singapura memiliki Green Mark, dan Australia memiliki Green Star.





GREENSHIP terbagi atas kategori:

• Tepat Guna Lahan ‐ Appropriate Site Development (ASD)
• Efisiensi dan Konservasi Energi ‐ Energy Efficiency & Conservation
(EEC)

• Konservasi Air ‐Water Conservation (WAC)
• Sumber & Siklus Material ‐ Material Resources & Cycle (MRC)
• Kualitas Udara & Kenyamanan Udara Dalam Ruang ‐ Indoor Air 
Health & Comfort (IHC)

• Manajemen Lingkungan Bangunan ‐ Building & Enviroment
Management (BEM)



4 jenis GREENSHIP, yaitu :

• GREENSHIP Bangunan Baru / New Building (NB) – Perangkat tolok 
ukur untuk bangunan baru

• GREENSHIP Bangunan Terbangun / Existing Building (EB) – Perangkat 
tolok ukur untuk bangunan terbangun

• GREENSHIP Interior Space – Perangkat tolok ukur untuk ruang dalam
• GREENSHIP Rumah Tinggal / Homes – Perangkat tolok ukur untuk 
rumah tinggal

• GREENSHIP Kawasan / Neighborhood (NH) – Perangkat tolok ukur 
untuk kawasan



PANDUAN Penilaian



CONTOH APLIKASI

















Baju Arie Wibawa, ST, MT.
Kaprodri Arsitektur 
Fakultas Teknik
Universitas PGRI Semarang
E‐mail: bayu.ariwibawa@gmail.com

Terima kasih


